
[Pembuka] 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

ِ الْعاَلَمِيْنَ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلاَمُ عَلىَ أشَْرَفِ الْأنَْبيِاَءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ وَعَلىَ الَِهِ  ا بَعْدُ  الْحَمْدُ لِلهِ رَب  وَصَحْبِهِ أجَْمَعِيْنَ أمََّ  

Yang terhormat bapak / ibu hadirin yang dirahmati oleh Allah, Serta anak – anak generasi muda 

yang saya sayangi. 

Pertama masilah kita senantiasa selalu bersyukur atas limpahan nikmat tak terhitung yang telah 

kita terima hingga saat ini. Jika satu nimat saja Allah cabut dari diri kita maka saya tidak yakin 

kita bisa berkumpul ditempat yang sama – sama kita cintai ini. 

Selanjutnya Shalawat serta kita hadiahkan kepada roh junjungan alam yakni nabi besar 

Muhammad SAW. Semoga dengan kita perbanyak shalawat maka kita akan mendapatkan 

safaatnya diyaimul akhir nanti. 

Perkenalkan Saya Muhammad Khaidir NIM 200104030156 dari UIN Antasari Banjarmasin, 

Jurusan Manajemen Dakwah. Pada kesempatan ini saya akan menyampaikan sebuah ceramah 

yang berjudul “Bersyukur” 

[Isi] 

Hadirin yang dirahmati Allah SWT. 

 Kita mengetahui bahwa Allah Mahabesar, sementara kita yang diciptakannya adalah kecil. 

Kita hina dan tak punya daya dan kekuatan sedikitpun, kecuali karena kebesaran dan kekuatan dari  

Allah. Karena itu, mari kita banyak banyak bersukur kepada Allah. 

Allah S.W.T. berfirman: dalam Surat Al-Baqarah ayat 185 : 

َ عَلٰى مَا هَدٰىكُمْ وَلَعلََّكُمْ تشَْكرُُوْنَ   وَلِتكَُب رُِوا اللّٰه

 “Dan hendaklah bertakbir atas anugerah yang telah Allah berikan. Semoga kalian menjadi 

hamba-Nya yang bersyukur.” 

 Bersyukur adalah salah satu bentuk sikap yang direkomendasikan Allah SWT, dan Nabi – 

Nabinya, ketika seorang muslim yang beriman diberi kesenangan, kenikmatan, dan semacamnya 

Karena dengan bersyukur, bisa jadi kesenangan, kenikmatan, yang diberikan akan ditambah Allah 

SWT. 

Sebagaimana difirmankan dalam AL – Qur’an QS. Ibrahim ayat 7 : 

 وَإِذْ تأَذََّنَ رَبُّكُمْ لئَِن شَكَرْتمُْ لَأزَِيدنََّكُمْ ۖ وَلئَِن كَفرَْتمُْ إنَِّ عَذاَبىِ لَشَدِيد  

 “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 

pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 

sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.” 



 Syukur merupakan satu perbuatan hati yang  akan menarik seseorang pada rasa damai, 

tenteram, dan bahagia. Ia juga akan mendapatkan kesuksesan baik di dunia maupun di akhirat, 

sekaligus mendapatkan pahala dan kenikmatan yang terus bertambah dari Allah SWT. 

 “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah kepadamu, dan jika kamu 

mengingkari nikmat-Ku, maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.” Inilah janji Allah, dan ingat 

Allah tidak akan pernah mengingkari janji-Nya. 

 Sebaliknya ketika ditimpa kesusahan atau musibah, janganlah sampai berputus as. Apalagi 

bunuh diri. Melainkan kita harus tetap bersyukur dan bersabar. Lah kok ditimpa musibah malah 

bersyukur? 

 Eits jangan salah, (Pak/BU/Teman-Teman), di balik kesusahan atau musbah yang menimpa 

tersimpan segudang bahkan lebih hikmah kebaikan. Misalnya tiba-tiba kita diberi rasa sakit oleh 

Allah SWT., nggak perlulah kita megeluh / berputus asa. Karena kalau kita gali secara mendalam 

dengan sakit yang di derita ternyata sebenarnya dosa kita sedang di kurangi oleh Allah SWT. 

 Dan dengan sakit yang di derita, seorang muslim yang beriman akan bisa lebih mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Yang mungkin ketika sehat seseorang kerjaanya ngegosip, kalau sakit 

buat ngomongpun malasnya minta ampun. Karena itu, baik senang maupun susah, bersyukur harus 

bagi setiap muslim sejati. 

 Rasul SAW adalah manusia yang pandai bersyukur. Suatu ketika, beliau pernah ditanya Bilal, 

“Apakah yang menyebabkan baginda menangis, padahal Allah telah mengampuni dosa-dosa 

baginda, baik yang dahulu maupun yang akan datang?” Beliau menjawab, “Tidakkah engkau suka 

aku menjadi seorang hamba yang bersyukur?” 

Dan memang kita harus siap dalam setiap kondisi, seperti yang disampaikan oleh sahabat ‘Umar 

bin al-Khaththab, “Kalaulah sabar dan syukur itu ibarat dua ekor unta, maka aku tidak pedili unta 

mana yang aku kendarai.” 

[Penutup] 

 Saya kira cukup sampai di sini kita membahas pentingnya rasa syukur ini, semoga kita bisa 

mengamalkannya secara terus menerus dalam hidup ini, Amiin. Demikianlah yang dapat saya 

sampaikan. Mohon maaf atas kekurangannya. Dan Marilah kita tutup ceramah singkat ini dengan 

berdoa bersama-sama. 

A’udzubillahiminasyaithonirrojim, 

Bismillahirrahmanirrahim... 

Ya Allah, jadikanlah hari ini menjadi hari ampunan bagi segala dosa kami, 

Ya Allah, sucikanlah kami dari dosa-dosa, 

Dan bersihkanlah diri kami dari segala perbuatan tercela, 

Tanamkanlah ketaqwaan di dalam hati kami, 



Hiasilah diri kami dengan kesabaran dan kesucian, 

Rabbana atina fiddunya hasanah, wafilakhirati hasanah, waqina ‘adza bannar, Subhanarobbika 

robbil ‘izzati ‘amma yasifun, wassalamun’alal mursalin, Walhamdulillahirobbil’alamin. 

Wabillahi taufiq wal hidayah, Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 


